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ABSTRACT
Early Childhood Education in formal education in the form of Kindergarten, Raudatul Athfal (RA), or
other equivalent forms. Play school is one technique to stimulate children through habituation and basic
talents. Learning to understand children's numbers must start at an early age, with methods that are
easy to understand. One of the most important arithmetic concepts for children to understand. This
research is based on the observations and experiences of researchers, that natural media media can help
early childhood children improve their mathematical abilities according to children's thinking patterns.
Utilization of natural material media as learning appropriately will help children improve several
aspects of development. The formulation of the problem in this study is how to improve the
development of mathematical abilities in early childhood 4-5 years? Qualitative descriptive research
design with interview, observation, and documentation assessment techniques. The research subjects
were group A children, totaling 10 students. The results of this study indicate that the use of natural
materials around increases students' mathematical abilities. Natural materials as learning media develop
thinking skills to understand simple mathematical concepts, namely recognizing the concept of
numbers, the concept of the number of media used and the size of the media.
Keywords: mathematic, childhood, natural materials

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA ANAK USIA DINI
MELALUI SUMBER BELAJAR BAHAN ALAM

Abstrak: Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal berupa Taman Kanak-kanak
(TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah bermain merupakan salah
satu teknik untuk merangsang anak melalui pembiasaan dan bakat dasar. Belajar pemahaman anak
dalam bilangan harus dimulai sejak usia dini, dengan metode yang mudah dipahami. Salah satu
konsep aritmatika palingh penting bagi anak untuk dipahami .Penelitian ini dilatar belakangi hasil
pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa media bahan alam dapat membantu anak usia dini
dalm meningkatkan kemampuan matematika sesuai dengan pola berfikir anak. Pemanfaatan media
bahan alam sebagai pembelajaran secara tepat akan membantu anak dalam menimgkatkan beberapa
aspek perkembangan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan
perkembangan kemampuan matematika pada anak usia dini 4-5 tahun ?.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah melalui pemanfaatan media bahan alam dapat meningkatkan
perkembangan kemampuan matematika pada anak usia dini. Desain penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik penilaian wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah anak-
anak kelompok A yang berjumlah 10 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
bahan alam sekitar meningkatkan kemampuan matematika anak didik. Bahan alam sebagai media
pembelajaran mengembangkan kemampuan berfikir untéuk memahami konsep matematika
sederhana yaitu mengenal konsep bilangan, konsep jumlah media yang digunakan dan ukuran
media.

Kata Kunci: matematika, anak usia dini, bahan alam

PENDAHULUAN (RA), atau bentuk lain yang
“Pendidikan Anak Usia Dini pada sederajat,” sesuai Pasal 28 ayat (3)
pendidikan  formal berupa Taman Undang-Undang Nomor 20 Tahun
Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal 2003, “Pendidikan Anak Usia Dini
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pada jalur pendidikan formal berupa
Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul
Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat.” Sekolah bermain merupakan
salah satu teknik untuk merangsang anak
melalui pembiasaan dan pengembangan
bakat dasar.

Pengembangan kemampuan dasar
khusus bidang kognitif termasuk dalam
pengembangan bidang  matematika.
Pendidikan taman kanak-kanak
bertujuan untuk membekali anak dengan
program pengembangan yang sesuai
untuk  perilaku,  kebiasaan, dan
kompetensi dasar. Untuk
mengoptimalkan perkembangan anak
melalui pendidikan prasekolah, program
pendidikan harus disesuaikan dengan
karakteristik anak dengan pengalaman
dan  pengetahuan  yang  berbeda
(Lestariningrum, 2015).

Matematika merupakan  unsur
pengalaman dan pengetahuan
pendidikan anak usia dini. Fina (2017)
mengatakan bahwa  pembelajaran
manusia menggunakan satu bidang
pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari: matematika, yang antara lain
meliputi  penjumlahan, pengurangan,
pembagian, perkalian, dan pemecahan.

Belajar pemahaman anak tentang
bilangan harus dimulai sejak usia dini,
dengan metode yang mudah dipahami.
Hal ini sejalan dengan penegasan
Sudaryanti bahwa salah satu konsep
aritmatika paling penting bagi siswa
untuk dipahami di kelas matematika
manapun adalah konsep bilangan.
Dalam matematika, gagasan atau
informasi dasar tentang nilai banyak
himpunan suatu benda disebut sebagai
konsep  bilangan (Malapata &
Wijayanigsih,  2019).  Kemampuan
menerapkan angka dan matematika,
serta pola dan penalaran, semuanya
merupakan contoh kecerdasan
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matematis. Permainan matematika
pada umumnya berusaha untuk
mengajarkan anak-anak dasar-dasar
berhitung sejak usia dini sehingga
mereka siap untuk menghadapi kelas
matematika di tingkat berikutnya di
sekolah dasar. Apriyansyah (2018)
mengatakan manfaat mendasar dari
pengenalan matematika, termasuk
kegiatan berhitung, adalah
merangsang otak untuk berpikir
rasional dan  matematis, yang
membantu  meningkatkan  bagian
perkembangan dan kecerdasan anak.
Media alam dapat digunakan sebagai
alat atau bahan  pembelajaran
digunakan untuk mengkomunikasikan
dari sumber belajar (guru) ke
penerima belajar (siswa) diambil dari
alam. Media bahan alam merupakan
alat atau sarana penyebaran informasi.
Namun, Komponen terpenting dalam
skenario ini adalah pesan
pembelajaran yang disampaikan oleh
atau guru yang mempekerjakannya.
Guru yang  Anak-anak  dapat
mengambil manfaat dari penggunaan
media bahan alam sebagai media
pembelajaran.

STPPA dapat digunakan untuk
mengkaji (Standar Tingkat Prestasi
Perkembangan) perkembangan
kognitif pada anak usia 4-5 tahun
Anak). STPPA telah menetapkan
standar pencapaian anak dalam
pengembangan keterampilannya
berdasarkan usia dan fase
perkembangannya. Selanjutnya, ada
empat indikasi dalam STPPA vyang
relevan dengan pengembangan
matematika Dberhitung: Jika Anda
tidak mengenali nomornya, kenali
tanda angkanya, kenali tanda
hurufnya, potret video dari 1 hingga
10.
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Anak dengan tingkat kecerdasan
matematis logis tinggi akan mampu
menyelesaikan kesulitan yang
dihadapinya. Hal ini karena Kecerdasan
adalah kemampuan yang dipelajari. yang
memungkinkan anak untuk memecahkan
masalah dalam hidupnya. Perencanaan
pemikiran penuh (menghabiskan waktu
untuk Dberpikir dan merencanakan),
pemikiran  holistik  (terbuka untuk
beragam ide dan perspektif), dan
pemikiran  sistematis  (terorganisir,
komprehensif, dan sistematis), berpikir
analitis  (klasifikasi, berpikir sistem
(menerapkan persamaan pola, berpikir
paralel dan lateral), dan berpikir
analogis  (analisis, penalaran, dan
inferensi). adalah semua proses kognitif
yang digunakan dalam pemecahan
masalah dunia nyata (berpikir holistik
dan holistik).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Mufidah & Purwanti, 2020)
menyatakan bahwa penggunaan Bahan
alam adalah kegiatan pendidikan yang
melaksanakan kegiatan belajar dan
media pembelajaran dalam kreativitas
anak dan kegiatan lain anak dan guru
yang menyenanginya.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Sari Ratna Indah, Rumita Rorik Ria,
2020) menyatakan bahwa sebagai media
cetak, pemanfaatan media bahan alam
sangat efektif. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa bahan alam digunakan
sebagai perantara dalam transmisi bahan
atau Siswa diberikan bahan ajar. Siswa
akan dapat lebih memahami dan melihat
apa yang guru ajarkan jika media
digunakan. bahan alam, salah satunya
menggunakan bahan alam berupa daun
dan  buah-buahan  yang  mudah
ditemukan di lingkungan sekitar untuk
membentuk kreativitas siswa.

Peneliti melakukan observasi awal
pemanfaatan bahan alam sebagai sumber
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belajar pengembangan kemampuan
Matematika Pada Anak Usia 4-5
Tahun. Guru sering menggunakan
metode penugasan dengan
menggunakan LKPD anak dan
majalah  bergambar, pembelajaran
yang dilaksanakan guru kurang
bervariasi, sehingga guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran
sering menggunakan metode ceramah.
Berdasarkan latar  belakang
tersebut maka peneliti  membuat
rumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimanakah pemanfaatan bahan
alam sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan kemampuan
matematika pada anak usia 4-5 tahun?

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif, yaitu melakukan
penelitian tanpa menggunakan angka-
angka statistik dan hanya
mengandalkan paparan  deskriptif,
yaitu upaya untuk menggambarkan
suatu gejala, peristiwa, atau keadaan
saat ini, dan di mana peneliti
mengambil foto-foto peristiwa
tersebut. dan peristiwa yang terjadi.

Subjek penelitian adalah anak
didik kelompok A TK Pertiwi 1
Selorejo dengan jumlah anak 10 yang
terdiri dari 4 anak perempuan dan 6
anak laki-laki. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan

dengan:
1. Wawancara mendalam dilakukan
dengan  partisipan  penelitian

untuk memperoleh data primer.
Pertanyaan terbuka digunakan
dalam wawancara mendalam
untuk mengumpulkan informasi
tentang niat partisipan.

2. Observasi yang dilakukan dengan
melihat langsung ke subjek
kegiatan pembelajaran yang akan
diterapkan dilembaga.
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3. Penelitian menggunakan dokumen
yaitu mengambil foto, merekam
hasil wawancara dan menangkap
situasi  sebenarnya menggunakan
video dan audio.

Teknik  analisis data dalam
penelitian ini adalah kualitatif berupa
kumpulan data empiris yang diperoleh
kata-kata gamblang bukan kumpulan
angka, dan itu tidak  mungkin
dikelompokkan dalam struktur kategori
dan klasifikasi, maka dilakukan analisis
data kualitatif. Meskipun data dapat
dikumpulkan dalam berbagai metode
(misalnya  melalui  observasi  dan
wawancara) dan Pengolahan sebelum
digunakan (misalnya merekam,
memasukkan, mengedit, atau menyalin),
analisis kualitatif masih didasarkan pada
kata-kata yang dipecah menjadi aturan
dalam teks yang lebih maju. dan tidak
menggunakan perhitungan. Sebagai alat
analisis, matematika atau statistik
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian bahwa
pembelajaran pengembangan
matematika melalui sumber belajar
bahan alam, guru menggunakan media
yang menarik dan mudah untuk diingat.
Perancangan  pembelajaran  melalui
pemanfaatan lingkungan alam dengan
mengajak anak secara langsung ke
tempat dan lingkungan sekitar sesuai
dengan materi pelajaran kali ini. Bahan
alam yang digunakan sebagai sumber
belajar matematika vyaitu batu-batuan,
biji-bijian, daun, pelepah pisang dan
papaya, stick es krim dari kayu. Model
pembelajaran yang diterapkan saat
memanfaatkan sumber belajar bahan
alam yaitu model kelompok. Dengan
cara perencanaan (tertera dalam RPPH),
kemudian ~ melaksanakan  kegiatan
bermain sesuai kegiatan RPPH dan
melakukan asesmen atau penilaian.
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Cara guru melakukan penilaian
setelah menggunakan media yaitu
dengan cara asesmen atau penilaian
saat proses dan hasil kegiatan
menggunakan media. Bentuknya yaitu
melalui video hasil karya, foto hasil
karya, dan lembar hasil karya.
Berdasarkan hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi terakhir,
hasil penyebaran, penggunaan sumber
belajar matematika bahan alam di TK
Pertiwi 1 Selorejo sebagai berikut.
Pertama, perkembangan matematika
pada Ananda Rega ini mulai
berkembang.  Berdasarkan  hasil
observasi yang dilakukan pada
Ananda kemampuan dalam mengikuti
sesuai  perintah indikator. Pada
indikator pertama Ananda Rega
mampu menyebutkan bahan alam
yang sudah disiapkan oleh guru. Pada
indikator kedua Ananda Rega mampu
membedakan beragam ukuran sumber
belajar yang sesuai yang
diperintahkan. Pada indikator ketiga
Ananda Rega sudah  mampu
mengelompokkan besar kecil ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan guru. Pada indikator
keempat Ananda Rega mampu
mengenal konsep jumlah bilangan
pada sumber belajar bahan alam yang
sudah disediakan. Pada indikator
kelima Ananda Rega mampu
mengenal konsep angka melalui
bahan alam saat aktivitas bermain.
Kedua, perkembangan
matematika pada Ananda Gilang ini
belum berkembang. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada
Ananda belum menunjukkan
menguasai media yang diberikan.
Pada proses pembelajaran bahwa
ananda kurang bersemangat dalam
melakukan kegiatan pembelajaran
bahan alam. Pada indikator pertama
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Ananda Gilang mampu menyebutkan
bahan alam yang disiapkan oleh guru.
Pada indikator kedua Ananda Gilang
mampu  membedakan ukuran  dari
sumber belajar bahan alam yang
ditunjukkan guru. Pada indikator ketiga
Ananda Gilang mampu
mengelompokkan besar kecil ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator keempat Ananda Gilang belum
mampu  menguasai  konsep jumlah
bilangan pada sumber belajar bahan
alam yang sudah disediakan.
Dikarenakan masa peka berhitung pada
Ananda belum mengalami kematangan.
Pada indikator kelima Ananda Gilang
mampu mengenal konsep angka bahan
alam saat aktivitas bermain.

Ketiga, P\perkembangan
matematika pada Ananda Aris ini belum
berkembang. Berdasarkan hasil

observasi yang dilakukan pada Ananda
belum menunjukan menguasai bahan
ajar yang diberikan. Pada indikator
pertama  Ananda  Aris  mampu
menyebutkan  bahan alam  yang
disediakan oleh guru. Pada indikator
kedua Ananda Aris mampu
membedakan beragam ukuran dari
sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator ketiga Ananda Aris belum
mampu mengelompokkan besar kecil
ukuran dari sumber belajar bahan alam
yang digunakan dalam pembelajaran.
Dikarenakan Ananda Aris belum bisa
membandingkan ukuran bentuk suatu
bahan ajar. Pada indikator keempat
Ananda Aris belum mampu menguasai
konsep jumlah bilangan pada sumber
belajar bahan alam yang sudah
disediakan. Dikarenakan masa peka
berhitung pada  Ananda  belum
mengalami kematangan. Pada indikator
kelima Ananda Aris mampu mengenal
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konsep angka bahan alam saat
aktivitas bermain.

Keempat, perkembangan
matematika pada Ananda Keysa ini
mulai berkembang. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada
Ananda kemampuan dalam mengikuti
pembelajaran sesuai perintah pada
indikator. Pada proses pembelajaran
bahwa Ananda mampu mengenal
bahan alam sekitar dan menguasai
semua indikator. Pada indikator
pertama Ananda Keysa mampu
menyebutkan bahan alam yang
disediakan oleh guru. Pada indikator
kedua Ananda Keysa belum mampu
membedakan beragam ukuran dari
sumber belajar bahan alam yang
digunakan  dalam  pembelajaran.
Dikarenakan Ananda Keysa belum
bisa membedakan sumber belajar
bahan alam. Pada indikator ketiga
Ananda Keysa mampu
mengelompokkan besar kecil ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran Pada
indikator keempat Ananda Keysa
mampu menguasa konsep jumlah
bilangan pada sumber belajar bahan
alam yang sudah disediakan. Pada
indikator kelima Ananda Aris mampu
mengenal konsep angka bahan alam
saat aktivitas bermain.

Kelima, perkembangan
matematika pada Ananda Dila ini
mulai berkembang. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada
Ananda kemampuan dalam mengikuti
pembelajaran sesuai perintah pada
indicator. Pada proses pembelajaran
bahwa Ananda mengenal bahan alam
sekitar dan  menguasai  Ssemua
indikator. Pada indikator pertama
Ananda Dila mampu menyebutkan
bahan alam yang disediakan oleh
guru. Pada indikator kedua Ananda
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Dila mampu membedakan beragam
ukuran dari sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator ketiga Ananda Dila mampu
mengelompokkan besar kecil ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator keempat Ananda Dila mampu
menguasai konsep bilangan pada sumber
belajar bahan alam yang sudah
disediakan. Pada indikator kelima
Ananda Dila mampu mengenal konsep
angka bahan alam saat aktivitas
bermain.

Keenam, perkembangan
matematika pada Ananda Rasya ini
belum berkembang. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada Ananda
belum menunjukkan menguasai media
yang diberikan. Pada indikator pertama
Ananda Rasya mampu menyebutkan
bahan alam yang disediakan oleh guru.
Pada indikator kedua Ananda Rasya
mampu membedakan beragam ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator ketiga Ananda Rasya belum
mampu mengelompokkan besar kecil
ukuran dari sumber belajar bahan alam
yang digunakan dalam pembelajaran.
Dikarenakan Ananda Rasya belum bisa
membandingkan ukuran bentuk suatu
bahan ajar. Pada indikator keempat
Ananda Rasya mampu menguasai
konsep jumlah bilangan pada sumber
belajar bahan alam yang sudah
disediakan. Pada indikator kelima
Ananda Rasya mampu mengenal konsep
angka bahan alam saat aktivitas
bermain.

Ketujuh, perkembangan
matematika pada Ananda Nadya ini
mulai  berkembang sesuai harapan.
Berdasarkan  hasil observasi  yang
dilakukan pada Ananda kemampuan
dalam mengikuti pembelajran sesuai
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perintah  pada indikator. Pada
indikator pertama Ananda Nadya
mampu menyebutkan bahan alam
yang disediakan oleh guru. Pada
indikator kedua Ananda Nadya
mampu membedakan beragam ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator ketiga Ananda Nadya belum
mampu mengelompokkan besar kecil
ukuran dari sumber belajar bahan
alam  yang  digunakan  dalam
pembelajaran. Pada indikator keempat
Ananda Nadya mampu menguasai
konsep jumlah bilangan pada sumber
belajar bahan alam yang sudah
disediakan. Pada indikator kelima
Ananda Nadya mampu mengenal
konsep angka bahan alam saat
aktivitas bermain.

Kedelapan, perkembangan
matematika pada Ananda Omar ini
belum berkembang. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada
Ananda belum menunjukkan
menguasai media yang diberikan dan
tingkat  pencapaian  indikatornya
sangat kurang. Pada indikator pertama
ananda Omar mampu menyebutkan
bahan alan yang disediakan oleh guru.
Pada indikator kedua Ananda Omar
belum mampu membedakan ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan  dalam  pembelajaran.
Dikarenakan Ananda Omar belum
bisa membedakan sumber belajar
bahan alam. Pada indikator ketiga
Ananda Omar mampu
mengelompokkan besar kecil dari
sumber belajar bahan alam vyang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator keempat Ananda Omar
belum mampu menguasai konsep
jumlah bilangan pada sumber belajar
bahan alam yang sudah disediakan.
Dikarenakan Ananda Omar masa peka

20



#"""*_ Early Childhood Education and Development Journal

£ N & Program Studi PG-PAUD

e, Universitas Sebelas Maret

berhitunh belum mengalami kematangan
Pada indikator kelima Ananda Omar
mampu mengenal konsep angka bahan
alam saat aktivitas bermain.

Kesembilan, perkembangan
matematika pada Ananda Reynand ini
mulai berkembang. Berdasarkan hasil
observasi dilakukan pada Ananda
kemampuan dalam mengikuti
pembelajaran sesuai perintah indicator.
Pada proses pembelajaran bahwa
Ananda mengenal bahan alam sekitar
dan juga cepat tanggap pada perintah
indikator. Pada indikator pertama
Ananda Reynand mampu menyebutkan
bahan alam yang disediaka oleh guru.
Pada indikator kedua Ananda Reynand
mampu membedakan beragam ukuran
dari sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator ketiga Ananda Reynand
mampu mengelompokkan besar Kkecil
ukuran dari sumber belajar bahan alam
yang digunakan dalam pembelajaran.
Pada indikator keempat Ananda
Reynand belum mampu menguasai
konsep jumlah bilangan pada sumber
belajar bahan alam yang sudah
disediakan. Pada indikator kelima
Ananda Reynand mampu mengenal
konsep angka bahan alam saat aktivitas
bermain.

Kesepuluh. perkembangan
matematika pada Ananda Alona ini
belum berkembang. Berdasarkan hasil
observasi dilakukan pada Ananda belum
menunjukkan menguasai media yang
diberikan dan tingkat pencapaian
indikatornya sangat kurang. Pada proses
pembelajaran Ananda kurang
bersemangat dalam melakukan kegiatan
pembelajaran  dan  masih  kurang
menguasai beberapa indikator. Pada
indikator pertama Ananda Alona mampu
menyebutkan  bahan  alam  yang
disediakan oleh guru. Pada indikator
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kedua Ananda Alona belum mampu
membedakan beragam ukuran dari
sumber belajar bahan alam yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada
indikator  ketiga Ananda Alona
mampu mengelompokkan besar kecil
ukuran dari sumber belajar bahan
alam  yang  digunakan  dalam
pembelajaran. Pada indikator keempat
Ananda Alona belum mampu
menguasai konsep jumlah bilangan
pada sumber belajar bahan alam yang
sudah disediakan. Dikarenakan masa
peka berhitung pada Ananda belum
mengalami kematangan. Pada
indikator kelima Ananda Alona
mengenal konsep angka bahan alam
saat aktivitas bermain.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa pemanfaatan bahan
alam  sebagai  sumber  belajar
meningkatkan perkembangan
kemampuan matematika pada anak,
karena pembelajaran pembelajaran
dengan pemanfaatan bahan alam
dapat meningkatkan  pencapaian
perkembangan kemampuan
matematika pada anak meliputi
mengurutkan  benda ke dalam
kelompok menurut bentuk, warna,
atau ukurannya, mengenal pola, atur
barang-barang sesuai dengan ukuran
atau seri warnanya, memahami baik
banyak maupun sedikit, memahami
pengertian bilangan dan lambang
bilangan.

Sumber belajar sebagai bahan
alami untuk belajar sangat penting
bagi hasil belajar, tetapi juga terlibat
aktif dalam pengembangan sumber
daya manusia, seperti minat dapat
dilihat, didengar, dan sebagainya.
Media pembelajaran bahan alam juga
sangat berpengaruh untuk
pembelajaran yang efektif karena
bahan alam mudah didapatkan.

Sebelum kegiatan belajar guru
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membuat  rancangan  pembelajaran
dengan memanfaatkan alam sekitar,
sebelum Kkegiatan berlangsung guru
mengajak anak untuk datang langsung di
lingkungan sekitar atau di luar kelas.
(Cholifah, 2019). Yakni guru
menjelaskan dan memandu langkah
pembelajaran sesuai tema. Pada tahap
ini penulis melihat bahwasannya guru
mengajak belajar langsung pada media
konkrit.

Ketika pembelajaran  berbasis
bahan alam sebagai sumber belajar yang
digunakan yaitu batu-batuan, biji-bijian,
daun, pelepah pisang dan papaya dan
stik es krim dari kayu. Ketika
pembelajaran guru memberikan contoh
bagaiamana cara untuk membuat bentuk
dengan menggunakan bahan alam.
Komponen alami dapat ditemukan di
sekitar anak, serta dibagian hewan dan
tumbuhan. Bahan alami juga dapat
ditemukan tepat di luar pintu kita atau di
dekat tempat tinggal Kkita (Fauziah,
2013) .

Model pembelajaran yang
diterapkan di TK Pertiwi 1 Selorejo
pada saat pembelajaran pemanfaatan
sumber belajar bahan alam vyaitu
pertama  menyiapkan  perencanaan
pembelajaran dengan model
pembelajaran yaitu model kelompok.
Penilaian yang dilakukan pada TK
Pertiwi 1 Selorejo setelah menggunakan
media yaitu berbentuk video hasil karya,
foto hasil karya dan lembar hasil karya
anak.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
pemanfaatan bahan alam sebagai sumber
belajar dalam meningkatkan
kemampuan matematika di TK Pertiwi 1
Selorejo sudah baik dan efektif dalam
pengembangan matematika pada anak
usia 4-5 tahun. Pembelajaran mengenal
bahan alam sekitar didapati lebih
optimal mengembangkan matematika
pada anak daripada anak hanya

Volume 4 Nomor 1 Bulan April Tahun 2022

Hal. 15-24
ISSN 2684-7442
https://jurnal.uns.ac.id/ecedj

melakukan pembelajaran
menggunakan LKA saja tanpa
diselingi dengan mengenalkan media
disekitar.
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